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Pendahuluan
Pendidikan turut berpengaruh dalam menunjang suatu negara, oleh sebab itu seluruh
warga negara di haruskan memenuhi jenjang pendidikan, seperti pendidikan anak usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun pendidikan tinggi. Pendidikan
sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal yang bertujuan mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mempersiapkan siswa untuk memperoleh
kemampuan dasar ke tingkatan yang lebih tinggi lagi. Usia siswa sekolah dasar pada
umumnya berusia 7 sampai 12 tahun dan masuk dalam kategori usia anak-anak tengah
hingga akhir, yakni usia 7 sampai 11 tahun. Pada pendidikannya di sekolah dasar
terutama siswa yang berada pada kelas 1 permasalahan yang sering terjadi yaitu
mengenai kesiapan masuk sekolah dasar. Kesiapan sekolah adalah kemampuan anak
dalam melakukan atau memenuhi kewajibannya dalam menyelesaikan tugas.
Sedangkan pendapat lain kesiapan anak masuk sekolah dasar adalah anak yang
mempunyai keterampilan dan sudah atau mampu menjalankan tugas secara akademik
disekolah dasar. ada 3 faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan anak masuk sekolah
dasar, yaitu keturunan, lingkungan, dan kematangan fisik dan otak. Salah satu faktor
lingkungan adalah lingkungan keluarga. Kualitas hubungan antara orang tua dan anak
dapat dilihat dari pola pengasuhan orang tua, salah satunya yaitu pola asuh demokratis.
Pola asuh ini mengutakan musyawarah dan komunikasi yang baik antara anak dan orang
tua. Sehingga pola asuh ini mampu mempengaruhi prestasi, dan kognitif pada anak kelas
1 SD.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan
masalahnya adalah “Apakah ada hubungan pola asuh
demokratis orang tua dengan kesiapan anak masuk sekolah
dasar pada siswa kelas 1 di SD Negeri Sidokare 2 Sidoarjo?”
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 di SD Negeri
Sidokare 2 Sidoarjo dengan jumlah 70 siswa, dengan jumlah
sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 66 siswa
dengan menggunakan metode non propababilitas,
Accindental sampling. Alasan penggunaan metode ini adalah
penentuan sampel yang diambil berdasarkan orang-orang
yang kebetulan ada dalam penelitian. Pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan dengan satu skala yaitu, Skala
Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan Tes NST (Nijmeegse
Schoolbekwaam Test). Skala pola asuh demokratis orang tua
menggunakan model skala Likert.
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Hasil
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan signifikansi (p) = 0,060, artinya
data tersebut berdistribusi normal. Dalam linearity nilai signifikansi
menunjukkan (p) 0,000 yang berarti nilai signifikansi (p) < 0.05 (0,000<0,05),
sehingga dapat dikatakan memiliki hubungan yang linier. hasil dari
koefisien korelasinya rxy = 0,662 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai
signifikansi (p) < 0,05 (0,000<0,05) artinya di kelas 1 SD Negeri Sidokare 2
Sidoarjo memiliki hubungan antara pola asuh demokratis orang tua
dengan kesiapan anak masuk sekolah dasar. Dengan hasil koefisien
korelasi yang menunjukkan nilai rxy = 0,662, menunjukkan kekuatan
hubungan korelasi antar variabel yang kuat. Pola asuh demokratis orang
tua dan kesiapan anak masuk sekolah dasar yang dimiliki oleh siswa kelas 1
di SD Negeri Sidokare 2 Sidoarjo ini tergolong sedang, hal ini dibuktikan
berdasarkan tabel yang ada di atas, dimana dari 66 siswa terdapat 63
siswa atau dengan prosentase 95,45% yang memiliki kategori sedang.
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Pembahasan
Metode analisis data yang dilakukan peneliti saat pengumpulan data menggunakan SPSS 26.0 for
Windows dengan korelasi product moment Pearson. Hasil dari penelitian memiliki nilai signifikansi
0,000 dengan koefisien korelasi rxy = 0,662, artinya terdapat hubungan positif antara gaya asuh
demokratis orang tua dengan kesiapan anak masuk sekolah dasar. Sehingga pada siswa kelas 1 SD
Negeri Sidokare 2 Sidoarjo menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis orang tua
akan semakin tinggi juga kesiapan anak masuk sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian
Chusnandari (2018) menjelaskan bahwa faktor pengasuhan demokratis orang tua, seperti
pengasuhan yang baik, pendidikan, dan dorongan orang tua dapat meningkatkan perkembangan
kognitif anak. Hal tersebut juga sesuai dengan penjelasan Putri (2016) yang menyatakan bahwa
faktor keluarga seperti pola pengasuhan orang dianggap membawa pengaruh pada kesiapan
anak masuk sekolah dasar.

Salah satu pola asuh tersebut yaitu pola asuh demokratis orang tua, dimana pola asuh ini terkenal
dengan adanya hubungan yang baik antara orsng tua dengan anak. Karena pola asuh demokratis
ini memberikan kesempatan pada anak untuk menyampaikan/bermusyawarah tentang masalah
yang dihadapi anak, sehingga anak akan mampu menyelesaikan masalahnya dengan tetap
didampingi oleh orang tua. perilaku lainnya yaitu orang tua memberikan kebebasan pada anak
dengan memberikan kesempatan dan mendengarkan cerita anak, sehingga anak akan memiliki
kemampuan bahasa serta kemampuan mengingat kejadian yang dialami oleh anak. selanjutnya
orang tua dengan pengasuhan ini akan memberikan pengarahan, bimbingan, dan perhatian pada
anak, sehingga mampu digunakan sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan kreativitas anak
dalam berinisiatif menyampaikan pendapatnya. Dan orang tua yang memiliki pola asuh ini akan
saling menghargai dan memiliki komunikasi dua arah yang baik dengan anak, sehingga anak akan
lebih kreatif dan anak akan mengalami peningkatan potensinya.
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Temuan Penting Penelitian
Dalam penelitian ini tingkat pola asuh demokratis orang tua dan
kesiapan anak masuk sekolah dasar yang dimiliki oleh siswa kelas 1 di SD
Negeri Sidokare 2 Sidoarjo ini tergolong sedang. Hal ini sudah dibuktikan
dari 66 siswa terdapat 63 siswa atau dengan prosentase 95,45% yang
memiliki kategori sedang pada skala pola asuh demokratis orang tua
dan dari 66 siswa terdapat 60 siswa atau dengan prosentase 90,90%
juga termasuk dalam kategori sedang pada tes kesiapan anak masuk
sekolah dasar. Hasil koefisien korelasi pada penelitian ini juga
menunjukkan hasil yang positif (rxy = 0,662) sehingga dapat
menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel yang
artinya semakin tinggi pola asuh demokratis maka semakin tinggi pula
kesiapan anak masuk sekolah dasar. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah pola asuh demokratis orang tua, maka semakin rendah pula
kesiapan masuk sekolah dasar. Dengan hasil koefisien korelasi yang
menunjukkan nilai rxy = 0,662, menunjukkan kekuatan hubungan korelasi
antar variabel yang kuat.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis, Penelitian dilakukan agar dapat menambah

pengetahuan baru untuk para mahasiswa khususnya bagi mahasiswa
Psikologi tentang pola asuh demokratis orang tua dengan kesiapan anak
masuk sekolah dasar. Serta dapat dijadikan sebagai sumber referensi
dan juga pengembangan bidang ilmu Psikologi.

2. Manfaat Praktis, Penelitian ini adalah agar orang tua mampu memahami
pola asuh demokratis dapat digunakan untuk mempersiapkan anak
dalam memasuki sekolah dasar. Karena dengan menerapkan pola asuh
demokratis dapat menjadikan anak yang mampu mengembangkan
potensinya.
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